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ABSTRACT

In the era of globalization that threatens the sustainability of local culture, pencak silat as a traditional
Sundanese martial art has a strategic urgency in maintaining the cultural identity of the community. This
study aims to analyze the reciprocal relationship between pencak silat and Sundanese culture, as well as to
reveal the cultural values reflected in the movements and rituals of pencak silat. Using a descriptive
qualitative approach with ethnographic methods, the study was conducted at traditional silat schools in
Garut and Tasikmalaya through participatory observation, in-depth interviews, and documentation studies.
The results of the study indicate that pencak silat not only functions as a sport, but also as a symbolic system
that represents values such as respect, patience, and spirituality, as well as a medium for cultural inheritance
through narratives, music, and ceremonies. These findings strengthen the understanding of pencak silat as a
complex and meaningful intangible cultural heritage. This study suggests the need for integration of pencak
silat in local education and support for community-based cultural preservation policies. Further studies are
recommended to expand the scope of the area and a multidisciplinary approach to enrich perspectives.

Keywords: pencak silat, Sundanese culture, ethnography, cultural heritage, symbolic values

Abstrak

Dalam era globalisasi yang mengancam kelestarian budaya lokal, pencak silat sebagai seni bela diri
tradisional Sunda memiliki urgensi strategis dalam mempertahankan identitas budaya masyarakat. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis hubungan timbal balik antara pencak silat dan budaya Sunda, serta
mengungkap nilai-nilai budaya yang terefleksi dalam gerakan dan ritus pencak silat. Menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode etnografi, penelitian dilakukan di perguruan silat tradisional
di Garut dan Tasikmalaya melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, serta studi dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencak silat tidak hanya berfungsi sebagai olahraga, tetapi juga sebagai
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sistem simbolik yang merepresentasikan nilai-nilai seperti hormat, sabar, dan spiritualitas, serta menjadi
media pewarisan budaya melalui narasi, musik, dan upacara. Temuan ini memperkuat pemahaman tentang
pencak silat sebagai warisan budaya tak benda yang kompleks dan sarat makna. Penelitian ini menyarankan
perlunya integrasi pencak silat dalam pendidikan lokal dan dukungan kebijakan pelestarian budaya berbasis
komunitas. Studi lanjutan disarankan untuk memperluas cakupan wilayah dan pendekatan multidisipliner
guna memperkaya perspektif.

Kata Kunci: pencak silat, budaya Sunda, etnografi, warisan budaya, nilai simbolik

1. PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi yang terus berkembang pesat, pelestarian budaya lokal menjadi tantangan krusial yang
dihadapi oleh banyak bangsa. Globalisasi tidak hanya mempercepat arus informasi dan teknologi, tetapi juga
memperbesar risiko homogenisasi budaya yang dapat mengancam eksistensi kearifan lokal. Fenomena ini
berdampak pada lunturnya identitas budaya di kalangan generasi muda, termasuk di Indonesia. Oleh karena
itu, strategi pelestarian dan revitalisasi budaya lokal menjadi sangat penting, terutama dalam konteks menjaga
keberlanjutan warisan budaya tak benda seperti seni bela diri tradisional (Poplawska, 2025).

Salah satu manifestasi budaya lokal yang memiliki nilai historis, filosofis, dan estetika tinggi adalah pencak
silat. Di Jawa Barat, pencak silat tidak hanya dikenal sebagai olahraga, tetapi juga sebagai ekspresi budaya
yang mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal masyarakat Sunda. Gerakan dalam pencak silat sarat dengan
simbolisme yang merefleksikan keharmonisan, spiritualitas, dan kesantunan, yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari identitas budaya Sunda (Afriliani ef al., 2023).

Urgensi pembahasan ini semakin kuat dengan makin minimnya perhatian terhadap pencak silat sebagai
bentuk ekspresi budaya yang utuh. Banyak kajian lebih menekankan aspek fisik dan kompetitif, sementara
dimensi budaya, spiritual, dan simboliknya terpinggirkan. Padahal, menurut Rostiyati et al. (2024), tradisi
seperti upacara pencak silat atau mikul lodong menyimpan nilai-nilai budaya yang esensial dalam merawat
jati diri komunitas Sunda di tengah arus perubahan zaman.

Permasalahan yang menjadi fokus penelitian ini adalah bagaimana keterkaitan antara pencak silat dan
kebudayaan Sunda, serta bagaimana gerakannya merepresentasikan nilai-nilai budaya tersebut. Dalam hal
ini, pencak silat dilihat sebagai praktik sosial dan simbolik yang memperkuat identitas kolektif masyarakat
Sunda. Kesenjangan yang ingin diatasi adalah minimnya penelitian yang secara eksplisit mengulas simbiosis
antara dimensi olahraga dan kebudayaan dalam pencak silat, khususnya di wilayah Sunda.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan timbal balik antara pencak silat sebagai olahraga dan

kebudayaan Sunda, serta mengungkap unsur-unsur budaya Sunda yang terefleksi dalam gerakan pencak silat.
Secara teoretis, artikel ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan mengenai hubungan
antara budaya lokal dan praktik olahraga tradisional. Secara praktis, temuan ini dapat menjadi referensi bagi
upaya pelestarian budaya dan pengembangan pencak silat sebagai warisan budaya tak benda yang relevan
dengan tantangan zaman kini dan mendatang.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode etnografi untuk menggali makna
budaya yang terkandung dalam praktik pencak silat di kalangan masyarakat Sunda. Etnografi dipilih karena
kemampuannya dalam mengungkap struktur simbolik, nilai-nilai budaya, dan makna sosial di balik aktivitas
sehari-hari suatu komunitas budaya, seperti pencak silat di wilayah Jawa Barat (Rahman & Yoesoef, 2023).
Pendekatan ini memampukan peneliti untuk terlibat langsung dalam konteks budaya pencak silat melalui
observasi dan interaksi sosial dengan para pelaku budaya.

Penelitian dilakukan di beberapa perguruan pencak silat tradisional di wilayah Garut dan Tasikmalaya, Jawa
Barat. Informan penelitian terdiri dari pelatih, sesepuh adat, dan praktisi pencak silat yang telah lama
menggeluti tradisi ini. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif selama sesi latihan
dan pertunjukan budaya, wawancara mendalam dengan tokoh kunci, serta studi dokumentasi berupa video
pertunjukan dan arsip budaya lainnya. Teknik ini sejalan dengan pendekatan partisipatif dalam etnografi di
mana pengalaman langsung dan narasi subjek menjadi sumber utama data kualitatif (Purwanto dan Perdani,
2023).
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Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik analisis interaktif dari Miles dan Huberman, yang terdiri
dari tiga tahapan utama: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selain itu, digunakan juga
pendekatan analisis simbolik untuk memahami makna gerak-gerak dalam pencak silat sebagai representasi
nilai-nilai budaya Sunda. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria
pengalaman, kedalaman pemahaman budaya, dan keterlibatan aktif dalam pelestarian pencak silat. Dengan
pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat merefleksikan makna budaya secara mendalam dan otentik
(Mulyana et al., 2024).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa gerakan dalam pencak silat tradisional Sunda tidak sekadar aspek fisik
semata, melainkan merupakan representasi simbolik dari nilai-nilai budaya yang tertanam dalam masyarakat
Sunda. Misalnya, gerakan penghormatan seperti “ngabekten” dan “ngabekti ka guru” mencerminkan nilai
kesantunan, penghargaan terhadap guru, serta kesadaran spiritual dalam relasi sosial. Observasi di perguruan
silat di Tasikmalaya dan Garut menunjukkan bahwa setiap gerakan memiliki muatan filosofis, seperti gerakan
lemah lembut di awal yang menyimbolkan introspeksi, dan gerakan cepat di akhir yang melambangkan
kesiapsiagaan dan keberanian.

Nilai-nilai budaya seperti hormat, sabar, dan percaya diri ditanamkan secara eksplisit dalam setiap latihan
dan upacara yang menyertai kegiatan pencak silat. Dalam wawancara dengan sesepuh perguruan, terungkap
bahwa etika pencak silat menjadi bagian integral dari pembentukan karakter pesilat, bukan hanya sebagai
petarung tetapi juga sebagai penjaga nilai budaya. Upacara seperti pemberkatan sabuk, latihan bersama
dengan musik tradisional, dan penggunaan pakaian adat menjadi media transmisi nilai budaya antar generasi
(Rostiyati et al., 2024).

Selain itu, pencak silat juga digunakan sebagai alat pewarisan budaya melalui narasi lisan, musik gamelan,
dan simbolisme kostum. Dalam studi dokumentasi, terlihat bagaimana elemen-elemen ini bekerja secara
sinergis membentuk pengalaman budaya yang menyeluruh, menjadikan pencak silat sebagai platform penting
dalam mempertahankan identitas budaya Sunda di tengah perubahan sosial modern (Purwanto & Perdani
2023).

Temuan di atas mempertegas bahwa pencak silat Sunda tidak sekadar aktivitas jasmani, tetapi merupakan
sistem simbolik yang menyimpan dan merepresentasikan kearifan lokal masyarakat Sunda. Konsep etnografi
gerakan (embodied knowledge) menjelaskan bagaimana tubuh pesilat menjadi medium untuk menyalurkan
nilai budaya, mirip dengan konsep combat-dancing yang dikembangkan oleh Mason (2017). Dalam konteks
ini, pencak silat menjadi bentuk pendidikan informal berbasis budaya yang sangat efektif dalam membentuk
karakter.

Implikasi dari hasil ini menunjukkan bahwa pelestarian pencak silat tidak cukup hanya melalui pengakuan
formal sebagai warisan budaya tak benda, tetapi harus melalui penguatan makna simbolik dan nilai-nilai yang
dikandungnya dalam praktik sehari-hari. Pewarisan budaya melalui silat membutuhkan pendekatan holistik
yang mencakup pelatihan gerak, pemahaman nilai, hingga partisipasi dalam ritus tradisional. Hal ini sejalan
dengan pandangan Kasmahidayat (2021) yang menekankan pentingnya memaknai salutation dan gerakan
awal sebagai refleksi filosofi hidup orang Sunda.

Keterbatasan dalam penelitian ini terutama berkaitan dengan cakupan wilayah yang terbatas pada dua daerah
di Jawa Barat, sehingga belum mencerminkan variasi praktik di seluruh komunitas pencak silat Sunda. Selain
itu, karena sifat penelitian ini adalah etnografis, hasilnya sangat kontekstual dan tidak dapat digeneralisasi
secara luas. Untuk penelitian mendatang, disarankan memperluas lokasi studi dan melakukan komparasi
dengan bentuk-bentuk silat lain di Nusantara guna memperkaya pemahaman tentang hubungan antara seni
bela diri dan transmisi budaya lokal.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini mengungkap adanya simbiosis yang erat antara pencak silat dan budaya Sunda, di mana
gerakan, nilai, dan ritus dalam praktik pencak silat mencerminkan sistem simbolik yang mencerminkan
identitas budaya lokal. Gerakan pencak silat tidak hanya memiliki fungsi pertahanan diri, tetapi juga menjadi
media pewarisan nilai-nilai seperti hormat, kesabaran, dan spiritualitas yang tertanam dalam masyarakat
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Sunda. Temuan ini memperluas pemahaman terhadap pencak silat sebagai praktik budaya yang utuh dan
memberikan kontribusi signifikan terhadap kajian teori simbolik dalam etnografi olahraga. Secara sosial dan
budaya, hasil ini menegaskan pentingnya mempertahankan ruang-ruang tradisional dalam menghadapi arus
homogenisasi global. Meskipun terbatas pada wilayah Jawa Barat dan subjek tertentu, penelitian ini
membuka ruang bagi eksplorasi lebih lanjut tentang praktik budaya lainnya yang memiliki karakter serupa,
serta menekankan pentingnya pendekatan partisipatif dalam mengkaji fenomena budaya secara kontekstual

Berdasarkan temuan penelitian, disarankan agar pencak silat lebih diintegrasikan ke dalam kurikulum lokal
sebagai bagian dari pendidikan budaya yang mampu membentuk karakter generasi muda sekaligus
melestarikan warisan budaya tak benda. Praktisi budaya dan akademisi perlu memperkuat dokumentasi
sistematik terhadap nilai dan simbolisme dalam pencak silat guna menjaga keaslian praktik dan
meningkatkan kesadaran publik terhadap pentingnya pencak silat sebagai representasi budaya. Selain itu,
penelitian serupa dapat diperluas dengan melibatkan lebih banyak wilayah dan pendekatan triangulasi data
untuk memperkaya pemahaman komprehensif. Penelitian di masa depan juga disarankan mengeksplorasi
dimensi gender, perubahan peran sosial, serta interaksi pencak silat dengan budaya populer sebagai bentuk
adaptasi dalam era modernisasi.
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